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ANALISISDAN DESAIN SISTEM

[11.1. AnalisisMasalah

Seiring dengan perkembangan teknologi, aktivitas bertukar informasi
menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini kemudian membutuhkan
jaringan yang lebih handal dan tidak rentan terhadap gangguan. Gangguan
jaringan dapat menghambat aktivitas komunikasi data dan bisa terjadi sewaktu-
waktu. Terdapat beberapa masalah yang harus dipecahkan, yaitu :

1. Jaringan yang tidak memiliki redundant link memiliki resiko kegagalan
jaringan yang tinggi.

2. Implementasi Policy-Based Routing (PBR) pada jalur ganda tidak dapat
menjamin ketersediaan jaringan bila terjadi gangguan pada salah satu jalur
(link).

3. Tindakan troubleshooting yang dilakukan saat jaringan mengalami gangguan
dapat memakan waktu yang lama dan selama proses troubleshooting

berlangsung jaringan berada dalam keadaan down.

[11.2. Strategi Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah yang penulis paparkan di atas maka dibutuhkan

solusi atau pemecahan masalah, antaralain :
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1. Memasang dua buah jalur koneksi pada jaringan agar dapat meningkatkan
ketersediaan koneksi.

2. Menggunakan teknik static routing untuk menentukan tingkat prioritas
masing-masing jalur sebagai primary link dan backup link.

3.  Menerapkan konsep redundant link yaitu menjadikan salah satu jalur menjadi
backup link yaitu jalur cadangan yang akan digunakan bila primary link
mengalami gangguan.

4. Menerapkan metode failover pada router sehingga bila primary link
mengalami gangguan backup link akan langsung aktif secara otomatis.

5. Membuat sebuah aplikas monitoring sederhana menggunakan bahasa

pemrograman VB.Net untuk mengawasi keadaan jalur pada jaringan.

[11.3. Desain Sistem
[11.3.1. Perangkat Keras
Berikut adalah beberapa perangkat keras yang digunakan dalam penelitian
ini :
1. Kabd jaringan berjenis UTP (Unshielded Twisted Pair).
2. Duaunit MikroTik Router BOARD.

3. Duaunit Laptop sebagai client.

[11.3.2. Perangkat Lunak
1. MikroTik RouterOS.

2. Microsoft Windows Operating System sebagai client.
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3. Microsoft Visual Sudio 2010.

111.3.3. Spesifikasi

1. MikroTik RouterBOARD RB751U, CPU 400 MHz, RAM 32 MB, 10 Watt,
sebagai router 1.

2. MikroTik RouterBOARD RB751G, CPU 400 MHz, RAM 64 MB, 13 Watt,
sebagai router 2.

3. Laptop, CPU Corei3 2.20 GHz, RAM 6 GB, sebagai client 1.

4. Laptop, CPU Corei5 2.30 GHz, RAM 4 GB, sebagai client 2.

5. Kabel UTP.

[11.3.4. Langkah-langkah I mplementasi

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengimplementasian redundant
link dengan metode failover untuk mengatasi kegagalan link padajaringan dimulai
dengan mendesain topologi jaringan yang dilengkapi dengan dua buah jalur,
kemudian mempersiapkan semua perangkat yang dibutuhkan, dilanjutkan dengan
instalasi/pemasangan  perangkat-perangkat jaringan, kemudian melakukan
konfigurasi routing pada router untuk mengklasifikasikan jalur jaringan yang
dapat digunakan untuk menuju jaringan tujuan dan mengklasifikasikan
administrative distance sebagai parameter untuk menentukan jalur mana yang
diprioritaskan sebagai primary link dan jalur mana yang dipersiapkan sebagai

backup link untuk dapat mengimplementasikan metode failover.
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I11.3.5. Diagram Blok
Diagram blok dari implementasi redundant link dengan metode failover

untuk mengatasi kegagal an link pada jaringan dapat dilihat pada gambar I11.1.

Laptop | MikroTik
Hibsmes L. 1 FF‘ RouterBoand 7511 (Router 1)
| 1
T-.- : - --4-[ Ethernet l*- +| CPU |4 >| Ethernct ]-—
ii - : |
Aplikasi _
: Monitoring Jahr |
| Sl el el S S espeti=ts LR l,'—l_P
Laptop 2 MikroTik
W UTP RouterBoand 751G (Router 2)
" TTH 1

— : .
v —>| Ethernet |-l-—|r| CPU |¢—~| Ethernet %-‘-

O3

Gambar 111.1. Diagram Blok Perangkat

Penjelasan dari diagram blok diatas adalah sebagai berikut :

1. Laptop 1 sebagai client 1 merupakan media yang akan digunakan untuk
melakukan uji coba jalur menggunakan aplikasi monitoring jalur sederhana.

2. Ethernet adalah interface yang digunakan untuk menghubungkan laptop ke
router maupun router ke router menggunakan kabel jaringan berjenis UTP
dengan port RJ-45.

3. Router merupakan perangkat jaringan yang berfungs  untuk
menghubungkan jaringan yang berbeda.

4. CPU pada router berfungs untuk mempertimbangkan dan membuat
keputusan jalur mana yang akan digunakan untuk menuju ke suatu jaringan

berdasarkan skenario routing.
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5. Laptop 2 sebaga client 2 merupakan media yang digunakan sebagal alat

bantu simulasi perangkat tujuan.

I11.3.6. Desain Topologi

Desain topologi yang dibangun dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

=

i.--lf.l'a;:-m 2
", (Tujuan)
__“Fiher 3
Ether | tg
v Ether 2
Router 2
Jahr Ulama
(Primgry link)
Jalwr Cadongan
(Backup link)
Ether |
. ‘ i Ether 2
Ether 3 Reuter | :
Client |
{(Sumber)

Gambar 111.2. Desain Topologi Point-to-Point Untuk Pengimplementasian
Redundant Link Dengan M etode Failover
I11.3.7. Skenario Pengalamatan Jaringan
Pengalamatan jaringan yang diterapkan pada jaringan di atas adalah IP
Address kelas C. Untuk mempermudah penjelasan, segmen pengalamatan yang

digunakan pada skripsi ini dapat dilihat padatabel 111.1.
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Tabel I11.1. Tabel Segmen | P Address Yang Digunakan

No. | Network Address Netmask IP Address Y ang Dapat Digunakan
1. ] 192.168.1.0 192.168.1.1 s/d 192.168.1.254
2. | 192.168.2.0 192.168.2.1 §/d 192.168.2.254
3. | 192.168.3.0 255.255:255.0 192.168.3.0 §/d 192.168.3.254
4. |192.168.4.0 192.168.4.0 s/d 192.168.4.254

Tabel I11.2. Tabel Skenario Pengalamatan Untuk Client 1

No. Nama Interface IP Address

1. | LAN 192.168.3.1
Tabel I11.3. Tabel Skenario Pengalamatan Untuk Client 2

No. Nama Interface IP Address

1. | LAN 192.168.4.1

[11.4. Perancangan Sistem

[11.4.1. Perancangan Konfiguras Router 1

1. Memberi IP Address Pada I nterface LAN L aptop

Konfigurasi router 1 diawali dengan menghubungkan kabel catu daya listrik

ke router kemudian menghubungkan interface LAN dari Laptop yang digunakan

untuk mengkonfigurasi ke interface ether1 pada router 1 menggunakan kabel UTP.

Secara default, |IP Address dari MikroTik RouterBoard adalah 192.168.88.1 maka

dari itu untuk menghubungkan Laptop dengan router, IP Address interface LAN

Laptop haruslah diubah terlebih dahulu menjadi 192.168.88.2. Pemberian IP

Address padainterface LAN Laptop dapat dilihat pada gambar 111.3.




Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties ? “
General

You can get [P settings assigned automatically if your network supports
this capabiity. Otherwise, you nesd to ask your network administrator
for the appropriate [P settings.

Obtain an [P address automatically
(@) Lice the following 1P address:

IP address: 192 . 168 . B8 . 2
Submet mask: 255 .2585 .2588.. 0
Default gateway:

(@) Use the following DNS server addresses:
Praferred DNS server:

Alternate DNS server:

[] validate settings upon exit Advanced...

Ok _ Cancel

Gambar 111.3. Pemberian | P Address Pada I nterface LAN Laptop

2. Mengunduh Utility Winbox dari Perangkat Router

Konfigurasi router dilakukan menggunakan utility Winbox yang dibuat oleh
MikroTik. Winbox dapat diunduh dari perangkat router dengan cara mengetikkan
IP Address router pada web browser. Cara mengunduh Winbox dapat dilihat pada

gambar 111.4.
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Gambar 111.4. Tampilan Saat M engunduh Winbox

3. Login ke Router Melalui Winbox

Winbox telah diunduh, untuk melakukan konfigurasi router Winbox akan
meminta user dan password. Secara default, user dari RouterBoard adalah
‘admin‘ dan untuk password dibiarkan kosong. Tampilan login Winbox dapat

dilihat pada gambar I11.5.

@ MikroTik WinBox Loaderv22.18  — = [HESN
Connect To: [ 192.168.88.1 .| | connect |
Lagin: | admin
Password: |
W Keep Password save
¥ Seare tode [ gemave |
¥ Load Previous Session Toos... |
Mote: |
Address | User | Note |

Gambar 111.5. Tampilan Login Winbox
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Tampilan Winbox untuk konfigurasi router1 setelah melakukan login dapat

dilihat pada gambar 111.6.

G admin@192.166.88.1 (MikroTik) - WinBox v5.24 on RB751U-2HnD (mipsbey. - = HER |
3| oml| | Sale Made ¥ Hide Pasawords [l 1
T, Sl
Interaces
Wesiata I =B
Trdge [e]
ppp |
Switch
Mgk
w
MRS
Rautng
System o ] FHE, TTTTIITITIT R,
e MM K TTITITIIIT R
s poad Moo jod DI MGE( G0 RRRERE 00000 Tt 11D EE EE
Fips bEos e Bpie  ETY  EMBOMS ERR RAR OO O30 Iz 1T EGG6
e b IT] MR MEM  BRRRERE 000 000 T ITI WO WO
Log i B IIT R EMM ERR RRE OOO000D It ITI O EE
Pl
Tocs MikrcTik Roocerts 5.34 (o) I9%9=3013 hrops/ v mlkrotik. coms
Meaw Tarmina
Mata ROUTER
ke Sopoct of il
Marual |adsinPiksaTin] > E L3
Eit

Gambar 111.6. Tampilan Winbox Router 1

4. Mengubah Router System | dentity

Setelah berhasil login, penggantian system identity perlu dilakukan untuk
mencegah terjadinya kesalahan konfigurasi pada kedua router, system identity
pada perangkat router 1 diubah menjadi Routerl. Proses penggantian system

identity padarouter 1 dapat dilihat pada gambar 111.7.
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Gambar 111.7. Tampilan Konfigurasi System | dentity Pada Router 1

Penggantian system identity ini dilakukan agar memudahkan network

administrator untuk mengenali router mana yang sedang dikonfigurasi karena ada

dua buah router yang harus dikonfigurasi.

5. Konfigurasi |P Address Pada | nterface Ethernet Router 1

System identity dari router 1 telah diganti, proses selanjutnya adalah

konfigurasi untuk memberikan 1P Address pada interface yang akan digunakan.

IP Address yang diberikan padainterface router 1 dapat dilihat padatabel 111.4.

Tabd 111.4. Tabel Skenario Pengalamatan Router 1

No. Nama Interface IP Address
1. | Ether 1 192.168.1.1

2. | Ether 2 192.168.2.1

3. | Ether 3 192.168.3.254




38

Proses konfigurasi |P Address pada router 1 dapat dilihat pada gambar 111.8.

& admin@192.168.88.1 (Router1) - WinBox v5.24 on RE751U-2HnD (mipsbe) = n
w3 | cu| | Saie Moge v Hide Passwords Il 5
Ghsck S
interfaces:
Wireless
Briciga
FFF e M IIT KRR BEE BRREER 000 OO0 TIT II1 B EEE |-
Swich et W III EXE KEE RER ERR 000000 T I W R
Maah MikraTik Roucer(S 5.24 (o) I999-201% heep: S Swe AT OEL K. cam)S
P f
WPLS f
Revuing |
Sysem f j.-.:l::.E.H.'-c::,:'..q » gystsy jdentity set pame-Rogterl
(W [adminfR L] > ip eddresy sdd Ackdress~»1830.163,1.]1 netmsake=255,.255.255.0 intsrla
ce=eth
Fies 3.-.:|::.E~: L] ¥ ip sddress sdd address=183.168.2.]1 netmesi=g855.265.255.0 intarla.
Log camprher
[edminBRoucerl] » ip sddress add address-182.168.3.35%0 necomai-255.255,.255.0 inter
Prairs face-ethasld
Taals I" |{asd=inBRourarl] » 1p addrsss pElint
Fiage: X - disabled, I - invalid, D - dynamic
e #  ADDRESS HETWOIRE INTERFACE
MetaROUTER 0 182.16BiEE:L/24 103, FEE.EE.0 shnerl
Miskts Sipuon 1f L 192. k681, 0 24 182, 168.1.0 =cher]
4 laa.lee.l. L 162.188.2.0 ethexd
Manusl 3 187, 1EEL3.254/24 102.1EE.3.0 stherd 1.
o [edminBRouserl] ¥ | 2]
| —— ——

Gambar 111.8. Proses Konfigurasi 1P Addres Pada Router 1

IP Address yang sesuai dengan skenario pengalamatan padatabel 111.1 telah
diberikan masing-masing untuk interface etherl, ether2 dan ether3 pada routerl.
Namun IP Address default dari router masih tertanam pada etherl sehingga
interface etherl memiliki dua buah IP Address, untuk mengatasi hal tersebut IP
Address default 192.168.88.1 harus dihapus dari etherl. Proses penghapusan IP

Address default dapat dilihat pada gambar 111.9.
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& admin@192.168.88.1 (Router1) - WinBox v5.24 on RE751U-2HnD (mipsbe) = n

]| 00| | Sefe Mode |  Hde Pasmuore Bl 5

HHH M III EEK KEFE BRRRER OCO 000 TIT ITT FEE EEE .-'i
o e III | T III W K ||
Error
MikraTik Router(s E.. oS v YT OEL k. comy
I Fiouber hag besen dacornected’
,

yatEn fdencicy Set pass=RogTEr]
dresy 834 Address-182.163.1.1 netmask=255.255.255.0 Lnterla

[ad=in@Routesl] > ip sddress mdd address=150.168.2.]1 netmasi-g55.065.2565.0 intarfa
ce-gthard

[edminBRoucerl] » ip sddress add address-182.168.3.35%0 necomai-255.255,255.0 inter
face-ethasld

I' | {ads=inBRsurarl] » 1p sddrsss pEink

Flage: X = digabled, I - invalid, D - dynamic

#  ADDRESS HETWOIRE INTERFACE

8 182.16BiEE.L 24 103 LEE.EE.D sEnsgl

1L 192.B6E.l.1/24 182, 168.1.0 =Cherl

4 lRa.lee.l. L 192.188.2.0 ethexd

3 182 NEELAN.ZS4/24 102 1£E.3.8 srherd u
[admin@Rouzerl] > ip address Demcve D'E b |

Gambar 111.9. Proses Penghapusan | P Address Default Dari Interface Etherl

Perlu diperhatikan bahwa pada saat |P Address default pada interface ether1
dihapus, koneksi Winbox yang dilakukan dari laptop ke router akan terputus
karena Winbox melakukan remote login ke IP Address default yang telah dihapus
pada etherl yaitu 192.168.88.1. Untuk melanjutkan konfigurasi router, IP
Address dari interface LAN pada laptop harus terlebih dahulu diubah mengikuti

segmen pengalamatan dari ether 1.
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties 7 [N
General
You can get IP settings assigned automaticaly if your network supports

this capabdity, Otherwise, you need to ask your netwark adminstrator
for the appropriste IP settings.

Oibrtain an [P address automaticaldy
) Lse the following IF address:

IF address: 192 .18 . 1 . 1D
Subnet mask: 255 .255.255 . 0
Deefault gateway:

& sz the following DNS server addresses:
Preferred DNS server:
Allernate DNS server:
| Validate settngs upon exit Advanced...

(o4 Canem|

Gambar 111.10. Pemberian I P Address Pada I nterface LAN Laptop

Setelah IP Address dari interface LAN pada laptop diubah, Winbox dapat

kembali terhubung ke router1 dan proses konfigurasi dapat dilanjutkan.

6. Konfiguras Static Routing dengan Failover Pada Router 1

Langkah berikutnya adalah konfigurasi static routing. Konfiguras static
routing merupakan proses yang sangat penting, pada proses ini akan
diklasifikasikan secara manual jalur-jalur yang dapat digunakan oleh router untuk
menuju jaringan tujuan dan jalur mana yang lebih utama atau lebih baik untuk
digunakan. Dari sisi router 1 jaringan tujuan yang dimaksud adalah jaringan yang
terdapat pada router 2. Proses ini harus dilakukan dengan benar, kesalahan pada
tahap ini dapat menyebabkan client tidak dapat terhubung ke jaringan atau bahkan

menyebabkan kegagalan koneksi antar jaringan. Terdapat beberapa parameter
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yang digunakan pada proses routing, yaitu destination, gateway dan distance.
Destination adalah alamat jaringan tujuan yang ingin dicapai, gateway adalah 1P
Address yang dapat dihubungi untuk menuju ke jaringan tujuan tersebut dan
distance adalah parameter yang menentukan jalur mana yang lebih diutamakan
untuk digunakan, bila ada beberapa jalur yang tersedia untuk menuju suatu
jaringan jalur yang memiliki distance terkecil akan lebih diutamakan

dibandingkan jalur lainnya. Skenario routing pada Routerl dapat dilihat pada

tabel I11.5.
Tabel I11.5. Tabel Skenario Routing Pada Router1
: : , Administrative
Jaringan Tujuan Via Distance Keterangan
192.168.1.2 (Ether1) 1 Primary Link
192.1684.0 195 168.2.2 (Ether2) 2 Backup Link
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Proses konfigurasi static routing pada router 1 dapat dilihat pada gambar

G admin@192.168.1.1 (Router1) - WinBox v5.24 on RB751U-2HnD (mipsbe) = ﬂ
Wy || cn| | Sale Mode v Hide Passwords Il 5
Gsck 5
inderfaces:
Wireless Fag
Bricigs Pt e IID R MHE RRR BRR 00000 I I S R -
PRP
HikroTik RoocerQ3 5.34 (o) 15935-I013 hoep: S Sl roEl Y. OOmS
Swich
T
IF
WPLS
Reigng ip roucey add det-addrede=192.165:4.0/04 gateway~192.168,1.2 disc| |
System BLEWay=ping
] 7ip rouess add dst-addrsas=100.160.4.0/24 gebeway=182.180.2.3 Aist
=T ladmin@Rogterl] /ip rouces print
Fisga: X - disshled, A - pctive, D - dynemnic,
Lag 0 - commect, § - scacle, ¥ - £ip, b - bgp, o - capf, m - mme,
Rt B = biackhole, U - unreschable, F - prohibitc
Tosk ] LET-ADDRESE FREF-SRC GATERAY BISTARCE
Q ADC I192.E6B.1.0/24 197, 188.1.1 chael a
e Tamminal LADC LW2.IeE.2.0024 197.168.2.1 etherd a
2 ADC 192 1ER.3.0/24 192.168-3.254 etharl [}
MetaROUTER
TE 3 8 I192.LE8B.4.0/24 192,168.1.2 1
Make Supedf | 4 5 1§2.%68.4.0/24 192.168.2.2 2
{edminbfoutesl] Jip rouces J} -

gt

Gambar 111.11. Tampilan Proses Konfiguras Static Routing Pada Router1

Dapat dilihat dari konfigurasi diatas bahwa terdapat dua buah jalur yang
diklasifikasikan kepada router 1 yang dapat digunakan untuk menuju jaringan
192.168.4.0/24. Jalur yang pertama adalah dengan melalui gateway 192.168.1.2,
jalur ini memiliki distance = 1 yang berarti jalur ini akan lebih diutamakan
dibandingkan jalur lainnya, jalur ini juga memiliki option check gateway yang
berarti ketersediaan jalur ini akan terus dipantau oleh router setiap saat sehingga
router dapat mengetahui bila jalur tersebut mengalami gangguan, jalur ini akan
berfungsi sebaga jalur utama (primary link). Jalur yang kedua adalah dengan

melalui gateway 192.168.2.2, jalur ini memiliki distance = 2 yang berarti jalur ini



akan menjadi jalur cadangan (backup link) dan hanya akan digunakan bila

primary link mengalami gangguan.

[11.4.2. Perancangan Konfigurasi Router 2
1. Login ke Router Melalui Winbox

Sama halnya dengan tahap awal konfigurasi router 1, setelah router 2
terhubung ke listrik dan interface LAN Laptop terhubung ke interface ether1 pada
router2 menggunakan kabel UTP, IP Address pada interface LAN Laptop diubah
menjadi 192.168.88.2 dan login ke router2 dilakukan melalui Winbox. Tampilan

Winbox untuk konfigurasi router 2 dapat dilihat pada gambar [11.12.

L&) 2dmin@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RE751G-2HnD (mipsbe) - © [HEMR |
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Gambar 111.12. Tampilan Winbox Untuk Konfiguras Router 2



2. Mengubah Router System | dentity

Untuk mencegah terjadinya kebingungan dan kesalahan konfigurasi, Router
System Identity pada router 2 yang sebelumnya bernama MikroTik diubah
menjadi Router2. Proses konfigurasi system identity pada router 2 dapat dilihat

pada gambar 111.13.

& admin@192.168.88.1 (Router2) - WinBox v5.16 on RE731G-2HnD (mipsbe) et ﬂ
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Gambar 111.13. Tampilan Konfigurasi System | dentity Pada Router 2

3. Konfigurasi |P Address Pada | nterface Ethernet Router 2
IP Address diberikan hanya pada interface router 2 yang digunakan yaitu
etherl, ether2 dan ether3. IP Address yang diberikan pada interface router 2

dapat dilihat pada tabel 111.6.



Tabel 111.6. Tabel Skenario Pengalamatan Router 2

No. Nama Interface IP Address
1. | Ether 1 192.168.1.2
2. | Ether 2 192.168.2.2
3. | Ether 3 192.168.4.254
Proses konfigurasi |IP Address pada router 2 dapat dilihat pada gambar
[1.14.
L & admini&192.168.88.1 (Router?) - WinBox v5.16 on RB751G-2HnD (mipsbe) = ﬂ
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Gambar 111.14. Tampilan Konfiguras | P Address Pada Router 2

IP Address yang dikonfigurasikan pada router 2 telah sesuai dengan

skenario pengalamatan jaringan yang penulis paparkan pada tabel 111.3. Proses

penghapusan Default IP Address dari interface etherl dapat dilihat pada gambar

[11.15.
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Tass I |Tiage: X = disabled, T = invalid, D = dynamie
# ADDRESS HETWONE INTERFACE
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Gambar 111.15. Proses Penghapusan | P Address Default Dari I nterface Etherl

4. Konfiguras Static Routing Dengan Failover Pada Router 2

Koneksi Winbox dapat kembali dilanjutkan setelah IP Address interface
LAN pada laptop disesuaikan, dan konfigurasi berikutnya adalah konfigurasi static
routing dengan failover. Pada tahap ini dilakukan pengklasifikasian jalur secara
manual sehingga router 2 dapat mengetahui jalur mana sgja yang dapat digunakan
untuk menuju jaringan tujuan serta jalur mana yang lebih diutamakan atau lebih
baik untuk digunakan. Dari sisi router 2 jaringan tujuan yang dimaksud adalah
jaringan yang terdapat pada router 1. Skenario routing pada Router2 dapat dilihat

padatabel 111.7.
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Tabel 111.7. Tabel Skenario Routing Pada Router2

Administrative

Jaringan Tujuan Via Distance K eterangan
192.168.1.1 (Ether1) 1 Primary Link
192.16830 795 168.2.1 (Ether2) 2 Backup Link

Proses konfigurasi static routing pada router 2 dapat dilihat pada gambar

I11.16.
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Gambar 111.16. Tampilan Konfiguras Static Routing Pada Router 2

Dapat dilihat dari konfigurasi diatas bahwa terdapat dua buah jalur yang
diklasifikasikan kepada router 2 yang dapat digunakan untuk menuju jaringan
192.168.3.0/24. Jalur yang pertama adalah dengan melalui gateway 192.168.1.1,
jalur ini memiliki distance = 1 yang berarti jalur ini akan lebih diutamakan

dibandingkan jalur lainnya, jalur ini juga memiliki option check gateway yang
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berarti ketersediaan jalur ini akan terus dipantau oleh router setiap saat sehingga
router dapat mengetahui bila jalur tersebut mengalami gangguan, jalur ini akan
berfungs sebagai jalur utama (primary link). Jalur yang kedua adalah dengan
melalui gateway 192.168.2.1, jalur ini memiliki distance = 2 yang berarti jalur ini
akan menjadi jalur cadangan (backup link) dan hanya akan digunakan bila

primary link mengalami gangguan.

111.4.3. Perancangan Aplikasi Monitoring Jalur Sederhana

Untuk memudahkan network administrator dalam mengawasi keadaan jalur
(link) maka penulis mencoba untuk membuat aplikasi monitoring jalur sederhana
yang nantinya akan dijalankan pada sisi client 1. Adapun rancangan tampilan dari

aplikasi monitoring jalur sederhanatersebut dapat dilihat pada gambar 111.17.

Aplikasi Monitoring Jalur Sederhana | o] x
“% Status
Chemt 2
(Tujuun)
Qh’-l’fl [ lf Rﬂmr 1
;J“”“’:::t — Status
et e Jaher Cadngan
(Backep link)y
er&rtcr 1
-g Staftus i Start Monitorina i Stop Monitorina
Cher | L] ) )
{Sumber)

Gambar 111.17. Rancangan Tampilan Aplikasi Monitoring Jalur Sederhana
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Berikut adalah flowchart dari pengimplementasian redundant link dengan

metode failover untuk mengatas kegagalan link pada jaringan :

P
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K.onfigurasi [P Address Router |
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Gambar 111.18. Flowchart Pengimplementasian Redundant Link Dengan
Metode Failover Untuk Mengatas Kegagalan Link Pada Jaringan
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Penjelasan dari flowchart yang penulis paparkan di atas adalah sebagai

berikut :

1. Mulai menghidupkan semua perangkat.

2. Meéakukan instalasi pengkabelan antar perangkat.

3. Meakukan konfigurasi IP Address yang sesuai dengan skenario
pengalamatan jaringan padarouter 1.

4. Mengklasifikasikan jalur-jalur yang dapat digunakan oleh router 1 dengan
teknik static routing dan metode failover.

5. Meakukan konfigurasi IP Address yang sesuai dengan skenario
pengalamatan jaringan pada router 2.

6. Mengklasifikasikan jalur-jalur yang dapat digunakan oleh router 2 dengan
teknik static routing dan metode failover.

7. Méeakukan monitoring keadaan jalur menggunakan aplikasi monitoring jalur
sederhana.

8. Meéakukan pemutusan jalur utama (primary link) untuk mengetahui apakah
redundant link aktif dan berhasil menggantikan fungsi primary link atau tidak.

9. Jika redundant link tidak aktif dan tidak berhasil menggantikan fungsi
primary link maka ulangi dari tahap konfigurasi IP Address pada router 1.
Jika berhasil maka kegagalan link pada jaringan telah dapat ditanggulangi dan
jaringan kembali terhubung. Uji coba dinyatakan berhasil.

10. Selesal.



